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Abstrak
 

Penelitian ini merupakan sebuah kajian bandingan tipologis atas bahasa-bahasa Flores. Penelitian ini

bertujuan mengelompokkan bahasa-bahasa Flores berdasarkan pola urutan kata bahasa-bahasa tersebut.

Penelitian difokuskan pada 14 bahasa yang digunakan di lima kabupaten di pulau Flores dan pulau-pulau

kecil sekitarnya. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan daftar tanyaan yang terdiri

atas 161 frase dan 103 kalimat. Data dianalisis dengan menggunakan parameter-parameter Greenberg

(1966), sambil menerapkan hasil penelitian Sudaryanto (1933) mengenai konstruksi dalam bahasa Indonesia

Hasil yang diperoleh setelah penelitian adalah sebagai berikut. Bahasa-bahasa Flores termasuk bahasa

bertipe VO-Pr-NG-NA, dan modifier mendahului V. Selain keselerasan pola urutan kata VO-Pr-NG-NA dan

modifier yang mendahului V, terdapat lima konstruksi bahasa Flores yang selaras dengan pola urutan kata

VO-Pr-NG-NA dan modifier yang mendahului V tersebut, yaitu konstruksi nominal substantif, nominal

lokatif, nominal lokatif-prtitif, dan pr*dikatifberpendesak desideratif. Di samping kelima konstruksi

tersebut, pola urutan kata konstruksi predikatif berpendesak negatif, konstruksi komparatif kelebihan dan

kepalingan, dan pola urutan kata konstruksi nominal temporal secara dominan selaras dengan pola urutan

kata VO-Pr-NG-NA di atas. Dilihat dari pola urutan katanya, bahasa Flores terbagi atas dua kelompok besar,

yaitu kelompok bahasa Flores Timur dan kelompok bahasa Flores Barat. Kelompok bahasa Flores Barat

terbagi atas dua subkelompok, yaitu subkelompok bahasa Flores Barat (mencakup bahasa Komodo,

Manggarai, dan Rembong) dan subkelompok bahasa Flores Tengah (yang mencakup bahasa Ngada, Lio,

Ende, Palue, Sikka, dan Muhang . Dan kelompok bahasa Flores Timur terdiri atas bahasa Lamaholot,

Atadei, Horinara, Iliape, dan Kedang. Ciri pola urutan kata subkelompok Flores Barat secara dominan

mewarnai pola urutan kata subkelompok bahasa Flores Tengah dan kelompok bahasa Flores Timur. Namun,

selain ciri subkelompok Flores Barat, dalam kelompok bahasa Flores Timur terdapat cukup banyak pola

urutan kata 'dari Timur' (istilah Keraf, 1978: 223). Tip( urutan kata 'dari Timur' itu cukup banyak ditemukan

di dalam subkelompok Flores Tengah, dan sangat sedikit pada subkelompok bahasa Flores Barat. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa pola urutan asli bahasa Flores adalah pola urutan subkelompok Flores

Barat
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